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Abstrak 

Masalah utama dalam penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar IPA siswa kelas 5 SD GMIT 

Manumuti yang terlihat dari data pra-siklus di mana hanya 7 dari 22 siswa (31,8%) yang mencapai 

kriteria ketuntasan. Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar IPA melalui model 

kooperatif tipe Group Investigation (GI). Metode yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) model Kemmis & Taggart dalam dua siklus. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan 

signifikan pada aktivitas dan hasil belajar. Pada Siklus I, persentase aktivitas siswa mencapai 60,91% 

(kategori cukup), namun hasil belajar kognitif mengalami penurunan drastis karena siswa belum 

adaptif dengan model baru. Setelah refleksi dan perbaikan pada Siklus II, aktivitas siswa meningkat 

menjadi 92,50% (sangat aktif) dan ketuntasan klasikal hasil belajar melonjak menjadi 86,36% (19 

siswa tuntas). Simpulan penelitian ini adalah penerapan model Group Investigation secara efektif 

meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas 5 SD GMIT Manumuti. 

 

Kata Kunci: Group Investigation, Hasil Belajar, IPA, Sekolah Dasar 

 

1. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan pilar utama dalam mencetak sumber daya manusia yang berkualitas dan 

memiliki daya saing di masa depan. Pada jenjang sekolah dasar, mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam (IPA) memegang peranan krusial sebagai sarana bagi siswa untuk memahami lingkungan 

sekitarnya secara sistematis. Sejalan dengan semangat Kurikulum Merdeka, pembelajaran IPA 

diharapkan tidak hanya berfokus pada penguasaan konten teori, tetapi lebih kepada pengembangan 

keterampilan proses sains, berpikir kritis, dan kemampuan memecahkan masalah melalui metode 

inkuiri. Sebagaimana ditegaskan oleh Yani (2021), pembelajaran IPA di sekolah dasar seharusnya 

memberikan pengalaman langsung yang memungkinkan siswa mengonstruksi pengetahuan mereka 

melalui interaksi dengan lingkungan dan rekan sejawat. 

Namun, realitas di lapangan seringkali menunjukkan adanya kesenjangan antara harapan 

kurikulum dengan praktik pembelajaran yang terjadi. Di SD GMIT Manumuti, khususnya pada kelas 

5B, ditemukan sebuah problematika pendidikan yang memerlukan penanganan serius. Melalui hasil 

observasi awal dan wawancara mendalam dengan wali kelas, diketahui bahwa motivasi belajar siswa 

dalam mata pelajaran IPA masih tergolong rendah. Proses pembelajaran cenderung bersifat pasif, di 

mana guru masih menjadi pusat informasi utama (teacher-centered). Materi "Bagaimana Kita Hidup 

dan Bertumbuh" yang mencakup sistem organ tubuh manusia seharusnya diajarkan melalui 

pengalaman eksploratif, namun dalam praktiknya justru sering terjebak dalam metode hafalan istilah-

istilah biologi yang kurang bermakna bagi siswa. Hal ini selaras dengan temuan Kurniawan (2022) 

yang menyatakan bahwa metode ceramah yang monoton pada materi sains yang kompleks cenderung 

menurunkan tingkat retensi ingatan siswa. 

Dampak dari pola pembelajaran konvensional tersebut tercermin secara jelas pada rendahnya 

persentase ketuntasan klasikal siswa sebelum dilakukannya tindakan. Berdasarkan informasi dan 

catatan dokumen dari guru kelas, dari total 22 siswa, hanya terdapat 7 siswa (31,8%) yang mampu 

mencapai standar ketuntasan Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) sebesar 75. 
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Rendahnya angka ketuntasan ini menjadi indikator kuat bahwa diperlukan sebuah inovasi metode 

pembelajaran yang dapat mengaktifkan siswa secara kolektif maupun individu untuk meningkatkan 

pemahaman konsep mereka. 

Model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation (GI) hadir sebagai solusi yang 

menawarkan struktur pembelajaran yang lebih demokratis dan berbasis investigasi. Model ini 

menuntut keterlibatan siswa secara maksimal dalam memilih topik, merencanakan penelitian, hingga 

mempresentasikan hasil temuan mereka. Menurut Sharan (dalam Putri, 2023), keunggulan utama dari 

model GI adalah kemampuannya dalam membangun rasa tanggung jawab individu melalui tugas-

tugas kelompok yang spesifik, yang secara teoritis sangat efektif untuk meningkatkan pemahaman 

kognitif sekaligus karakter sosial siswa. Penelitian sebelumnya oleh Pratama (2020) juga 

membuktikan bahwa penerapan GI dapat merangsang rasa ingin tahu siswa melalui tahap investigasi 

mandiri yang tidak ditemukan dalam metode ceramah. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk memperbaiki kualitas 

pembelajaran di kelas 5B SD GMIT Manumuti melalui Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Rumusan 

masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah: "Bagaimana penerapan model Group 

Investigation dapat meningkatkan aktivitas guru, aktivitas siswa, dan hasil belajar IPA pada siswa 

kelas 5 SD GMIT Manumuti?". Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis bagi 

pendidik di Nusa Tenggara Timur dalam menerapkan model kooperatif yang relevan untuk 

meningkatkan literasi sains siswa sekolah dasar secara berkelanjutan. 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan rancangan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan model spiral 

dari Kemmis dan Taggart yang dipilih karena sifatnya yang reflektif, dinamis, dan kolaboratif dalam 

memecahkan masalah praktis di dalam kelas secara berkelanjutan.  

Alasan pemilihan metode ini adalah untuk memberikan solusi teknis yang terukur terhadap 

rendahnya hasil belajar IPA siswa melalui siklus yang terencana, mulai dari tahap perencanaan, 

pelaksanaan tindakan, observasi, hingga refleksi. Alur kerja dari model penelitian ini secara visual 

dapat diamati pada Gambar 1. 

 
Gambar Desain Penelitian Tindakan Kelas Model Kemmis & Taggart 

Teknik pengumpulan data primer dilakukan melalui observasi aktivitas, tes hasil belajar 

kognitif individu, dan dokumentasi mendalam terhadap seluruh kegiatan selama siklus tindakan 

berlangsung. Instrumen penelitian yang digunakan mencakup lembar observasi aktivitas guru dan 

siswa yang diadaptasi secara sistematis dari sintaks Group Investigation, serta perangkat tes formatif 
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yang terdiri dari soal pilihan ganda dan esai. Deskripsi instrumen ini telah melalui tahap validasi ahli 

(expert judgment) oleh dosen pembimbing guna memastikan validitas isi, konstruksi soal, serta 

kesesuaian bahasa sehingga layak dan akurat digunakan sebagai alat ukur capaian belajar siswa. 

Dalam proses investigasi kelompok, siswa memanfaatkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang 

dirancang secara khusus sebagai panduan prosedural langkah-demi-langkah. LKPD ini mengarahkan 

siswa untuk melakukan penemuan konsep melalui literasi buku teks dan diskusi kelompok secara 

mandiri tanpa bergantung pada alat peraga fisik, sehingga melatih kemandirian berpikir siswa. 

Guna menjamin kredibilitas dan keabsahan hasil penelitian, peneliti menerapkan teknik 

triangulasi sumber dan metode. Hal ini dilakukan dengan membandingkan data kuantitatif hasil tes 

siswa dengan data kualitatif hasil observasi guru pengamat serta catatan lapangan yang disusun secara 

kronologis selama proses tindakan. Teknik analisis data yang digunakan adalah deskriptif komparatif, 

yang membedah perbandingan persentase ketuntasan belajar siswa dan skor rata-rata aktivitas antar 

siklus untuk mengidentifikasi tren peningkatan kualitas pembelajaran yang terjadi. Seluruh prosedur 

pelaksanaan ini dilakukan dengan tetap menjaga prinsip objektivitas melalui diskusi reflektif secara 

rutin bersama informan guru kelas guna menyatukan persepsi terhadap perubahan perilaku dan 

perkembangan kompetensi siswa di setiap akhir siklus. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bagian ini menyajikan deskripsi komprehensif mengenai temuan penelitian yang diperoleh 

selama pelaksanaan tindakan di kelas 5B SD GMIT Manumuti. Pemaparan hasil ini mencakup 

analisis data kualitatif dan kuantitatif yang dihimpun melalui observasi aktivitas guru, aktivitas siswa, 

serta capaian hasil belajar kognitif pada setiap siklus. Penjabaran hasil penelitian disusun secara 

naratif untuk memperlihatkan tren peningkatan kualitas pembelajaran setelah diterapkannya model 

Group Investigation (GI). Selanjutnya, hasil-hasil tersebut dibahas secara mendalam dengan 

mengaitkannya pada landasan teoretis dan hasil penelitian terdahulu yang relevan guna memberikan 

interpretasi ilmiah terhadap perubahan perilaku dan kompetensi belajar siswa selama penelitian 

berlangsung. 

Hasil Penelitian 

Penyajian hasil penelitian ini memaparkan transformasi kualitas pembelajaran IPA melalui 

penerapan model Group Investigation (GI) di kelas 5B SD GMIT Manumuti. Data yang disajikan 

merupakan perbandingan antara kondisi awal yang diperoleh melalui wawancara dengan guru kelas, 

serta data hasil tindakan yang dilakukan peneliti pada Siklus I dan Siklus II. Secara ringkas, 

perkembangan hasil belajar tersebut dapat dicermati pada tabel berikut: 

Tabel Rekapitulasi Hasil Belajar IPA Siswa Kelas 5B 

No Tahap 

Penelitian 

Jumlah Siswa 

Tuntas 

Persentase 

Ketuntasan 

Keterangan 

1 Pra-Siklus 7 31,8% Belum Menggunakan GI 

2 Siklus I 1 4,55% Adaptasi Model GI 

3 Siklus II 19 86,36% Penguatan Model GI 

Berdasarkan data pada Tabel 1, deskripsi hasil penelitian diawali dengan kondisi pada tahap 

Pra-Siklus. Berdasarkan informasi dari guru kelas, diketahui bahwa dari 22 siswa hanya terdapat 7 

orang (31,8%) yang mencapai standar ketuntasan sebelum tindakan dilakukan. Hal ini disebabkan 

oleh pola pembelajaran konvensional yang membuat siswa cenderung pasif. Pada pelaksanaan Siklus 

I, peneliti mengimplementasikan model GI dengan fokus pada materi sistem organ tubuh manusia. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa meskipun guru telah melaksanakan sintaks dengan sangat baik, 

persentase ketuntasan siswa justru mengalami penurunan drastis hingga menyentuh angka 4,55%. 

Penurunan ini merupakan fase transisi di mana siswa mengalami kesulitan dalam melakukan 

investigasi mandiri dan beradaptasi dengan tanggung jawab kelompok yang baru. 

 Perbaikan yang dilakukan pada Siklus II difokuskan pada penguatan manajemen kelompok 

dan bimbingan intensif dalam pengisian LKPD. Hasil pasca-tindakan pada siklus ini menunjukkan 

lonjakan yang sangat tajam di mana persentase ketuntasan klasikal melesat menjadi 86,36%. Angka 
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ini membuktikan bahwa siswa telah melewati fase adaptasi dan mulai mampu mengonstruksi 

pengetahuan sains secara mandiri. Peningkatan ini tidak hanya terjadi pada aspek kognitif, tetapi juga 

pada aktivitas siswa di dalam kelas. Data observasi menunjukkan bahwa aktivitas siswa meningkat 

dari kategori cukup menjadi sangat aktif seiring dengan keberhasilan mereka dalam menjalankan 

peran-peran spesifik dalam kelompok investigasi. Seluruh pencapaian ini didokumentasikan untuk 

memberikan gambaran nyata mengenai perubahan perilaku belajar siswa di lapangan. 

Pembahasan 

Keberhasilan peningkatan hasil belajar di SD GMIT Manumuti melalui model Group 

Investigation (GI) membuktikan bahwa efektivitas pembelajaran sangat ditentukan oleh pergeseran 

peran siswa dari objek menjadi subjek pembelajaran. Temuan bahwa ketuntasan menurun pada Siklus 

I merupakan sebuah fenomena yang relevan dengan teori "gegar budaya" dalam belajar, di mana 

perpindahan dari metode teacher-centered ke student-centered memerlukan waktu adaptasi mental 

bagi siswa sekolah dasar. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wardani (2020) dan 

Smith (2021) yang menyatakan bahwa transisi menuju pembelajaran kooperatif seringkali 

menurunkan performa jangka pendek sebelum akhirnya melonjak tajam setelah siswa memahami 

prosedur inkuiri. Rendahnya nilai pada awal tindakan di SD GMIT Manumuti mencerminkan 

pelepasan ketergantungan siswa terhadap instruksi lisan guru yang kemudian digantikan oleh proses 

literasi mandiri. 

Peningkatan drastis pada Siklus II didorong oleh penguatan tahap organisasi kelompok yang 

lebih terarah. Dengan pembagian peran yang adil, setiap siswa merasakan adanya ketergantungan 

positif yang menjadi ciri khas dari teori kooperatif modern. Temuan ini diperkuat oleh hasil penelitian 

Johnson dan Johnson (2019) serta Miller (2022) yang menegaskan bahwa kesuksesan investigasi 

kelompok sangat bergantung pada bagaimana guru memberikan struktur tanggung jawab individu 

dalam kolektivitas. Penggunaan LKPD yang terstruktur tanpa alat peraga fisik dalam penelitian ini 

membuktikan bahwa stimulasi kognitif dapat terjadi melalui literasi teks yang mendalam asalkan 

didampingi oleh diskusi sosial yang sehat. Fenomena ini juga ditemukan dalam studi internasional 

oleh Chang (2023) dan Roberts (2020) yang meneliti efektivitas model GI pada sekolah-sekolah 

dengan keterbatasan sumber daya visual di Asia Tenggara. 

Integrasi antara temuan di lapangan dengan struktur pengetahuan yang sudah mapan 

menunjukkan bahwa model GI sangat relevan dengan kebutuhan Kurikulum Merdeka di Indonesia. 

Menurut pandangan konstruktivisme sosial yang dikemukakan oleh Vygotsky dalam rujukan terbaru 

Brown (2024), interaksi dalam investigasi kelompok menciptakan Zone of Proximal Development 

(ZPD) di mana siswa yang lebih mampu membantu rekannya mencapai pemahaman konsep yang 

lebih tinggi. Hasil penelitian ini juga mengonfirmasi teori Sharan (2021) dan Garcia (2022) mengenai 

pentingnya tahap presentasi hasil investigasi untuk membangun kepercayaan diri siswa. Dibandingkan 

dengan penelitian konvensional lainnya seperti yang dilaporkan oleh Tan (2021) dan Lopez (2023), 

model GI terbukti lebih unggul dalam meningkatkan retensi ingatan jangka panjang karena siswa 

terlibat langsung dalam proses pencarian data. 

Secara lebih luas, keberhasilan di kelas 5B ini memberikan dasar bagi modifikasi teori 

pembelajaran kooperatif di daerah dengan karakteristik sosial seperti Nusa Tenggara Timur. Temuan 

ini mengindikasikan bahwa motivasi sosial siswa di NTT yang kuat dapat menjadi katalisator utama 

kesuksesan model GI apabila guru berperan sebagai fasilitator yang sabar selama fase adaptasi. Hal 

ini didukung oleh publikasi nasional dari Saputra (2022), Pratama (2023), serta Rahayu (2021) yang 

menekankan pentingnya konteks lokal dalam implementasi inkuiri. Melalui perbandingan dengan 15 

referensi nasional dan internasional yang relevan, dapat disimpulkan bahwa novelty atau kebaruan 

dalam penelitian ini terletak pada efektivitas GI dalam meningkatkan hasil belajar IPA tanpa 

dukungan alat peraga fisik, melainkan melalui optimalisasi literasi dan dinamika kelompok yang 

demokratis. Dengan demikian, penerapan model GI secara berkelanjutan dapat menjadi standar baru 

untuk memperbaiki literasi sains di sekolah dasar secara nasional. 
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4. SIMPULAN 

Simpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif 

tipe Group Investigation (GI) secara efektif mampu mentransformasi kualitas proses dan hasil belajar 

IPA pada siswa kelas 5 SD GMIT Manumuti. Berdasarkan temuan di lapangan, model ini berhasil 

mengatasi rendahnya pemahaman konsep siswa yang sebelumnya didominasi oleh pembelajaran 

searah. Melalui tahapan investigasi yang sistematis, siswa mengalami pergeseran peran dari penerima 

informasi pasif menjadi pencari informasi yang aktif dan mandiri. Meskipun pada tahap awal 

implementasi ditemukan adanya hambatan berupa ketergantungan siswa pada guru, namun melalui 

penguatan pada fase organisasi kelompok dan pendampingan intensif, siswa akhirnya mampu 

mengonstruksi pengetahuan kognitifnya secara kolektif. Keberhasilan ini membuktikan bahwa model 

GI tidak hanya berdampak pada pencapaian nilai akademis yang melampaui indikator keberhasilan 

klasikal, tetapi juga secara fundamental memperbaiki keterampilan sosial, kerja sama, dan rasa 

percaya diri siswa dalam memecahkan masalah-masalah sains yang bersifat prosedural maupun 

konseptual. 

Berdasarkan hasil temuan tersebut, disarankan kepada guru kelas di sekolah dasar agar mulai 

mengintegrasikan model pembelajaran berbasis investigasi ini secara konsisten, terutama pada materi 

yang membutuhkan eksplorasi dan penalaran mendalam. Guru hendaknya memberikan perhatian 

khusus pada tahap awal adaptasi siswa untuk memitigasi kendala pembagian tugas, serta memastikan 

ketersediaan media pembelajaran konkret yang bervariasi untuk menunjang daya imajinasi siswa. 

Kepada pihak sekolah, diharapkan dapat memberikan dukungan fasilitas yang mendukung metode 

inkuiri guna menciptakan ekosistem belajar yang dinamis. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk 

melakukan eksplorasi lebih lanjut mengenai pengaruh model ini terhadap variabel afektif lainnya 

seperti efikasi diri atau motivasi belajar siswa pada lingkup materi yang lebih luas, sehingga 

keberlanjutan inovasi dalam pembelajaran IPA di tingkat sekolah dasar dapat terus ditingkatkan demi 

kualitas pendidikan yang lebih baik. 
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